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Abstrak 

Kekerasan seksual merupakan pelanggaran hak asasi manusia yang berdampak serius terhadap 

kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan akademik anak. Anak tunarungu memiliki kerentanan lebih tinggi 

akibat hambatan komunikasi, keterbatasan literasi seksual, serta kesulitan dalam mengungkapkan dan 

melaporkan tindakan berbahaya, sehingga peran orang tua menjadi kunci utama dalam upaya 

pencegahan. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan dan pemanfaatan media poster yang 

dirancang secara khusus sesuai karakteristik keluarga anak tunarungu, dengan pendekatan komunikasi 

visual untuk meningkatkan literasi seksual, pemahaman tanda bahaya, dan strategi pencegahan oleh orang 

tua, berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya menggunakan media visual secara umum tanpa 

penyesuaian kebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi kekerasan seksual 

berbasis media poster terhadap peningkatan pengetahuan orang tua anak tunarungu. Metode yang 

digunakan adalah quasi experimental dengan desain One Group Pretest–Posttest Design pada 46 orang tua 

siswa tunarungu di SLB B Tunas Harapan Karawang. Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner 20 

item pada pretest dan posttest, dengan analisis data menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, ditandai dengan kenaikan median dari 10,00 

menjadi 20,00 dan p-value 0,000 (p < 0,05). Edukasi berbasis poster efektif meningkatkan pemahaman 

orang tua mengenai definisi, bentuk kekerasan seksual, tanda bahaya, bagian tubuh pribadi anak, dan 

langkah pencegahan. Temuan ini menegaskan pentingnya edukasi visual yang kontekstual dan 

berkelanjutan bagi orang tua sebagai fondasi perlindungan anak tunarungu dari kekerasan seksual. 

Kata Kunci: Anak tunarungu; Edukasi; Kekerasan seksual; Orang tua; Pengetahuan 

 

Abstract 

Sexual violence is a violation of human rights that has serious impacts on children's physical, 

psychological, social, and academic health. Deaf children are more vulnerable due to communication barriers, 

limited sexual literacy, and difficulties in expressing and reporting harmful actions, making the role of parents 

crucial in prevention efforts. The novelty of this research lies in the development and utilization of posters 

specifically designed according to the characteristics of families with deaf children, using a visual 

communication approach to enhance sexual literacy, understanding of warning signs, and prevention strategies 

by parents, which differs from previous studies that generally used visual media without adjustments for special 

needs. This study aims to analyze the effect of sexual violence education based on poster media on improving 

the knowledge of parents of deaf children. The method used was quasi-experimental with a One Group Pretest–

Posttest Design on 46 parents of deaf students at SLB B Tunas Harapan Karawang. Measurements were carried 

out using a 20-item questionnaire in both pretest and posttest, with data analysis using the Wilcoxon Test. The 

results showed a significant increase in knowledge, indicated by the median rising from 10.00 to 20.00 and a p-

value of 0.000 (p < 0.05). Poster-based education was effective in improving parents' understanding of the 

definition, forms of sexual violence, warning signs, children's private body parts, and preventive measures. 

These findings underscore the importance of contextual and continuous visual education for parents as a 

foundation for protecting deaf children from sexual violence. 
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1. PENDAHULUAN 

Kekerasan seksual merupakan salah satu 

bentuk pelanggaran hak asasi manusia yang 

berdampak luas pada aspek fisik, psikologis, 

dan sosial (1). Kekerasan ini mencakup 

tindakan pelecehan, eksploitasi, pemaksaan, 

dan aktivitas seksual lain yang tidak diinginkan 

(2). Kekerasan seksual dapat dialami oleh siapa 

saja tanpa memandang usia, jenis kelamin, 

maupun status sosial (3). Anak termasuk 

kelompok paling rentan karena perkembangan 

kognitif, emosional, dan sosial yang belum 

matang (4). Pemahaman mengenai batasan 

tubuh, perilaku aman, serta hak atas tubuh 

sendiri masih terbatas, begitu pula kemampuan 

untuk menolak atau melaporkan tindakan yang 

membahayakan (5). Tingginya ketergantungan 

pada orang dewasa, rasa percaya yang mudah 

diberikan, keterbatasan komunikasi, dan 

rendahnya keterampilan bertahan diri semakin 

meningkatkan kerentanan anak menjadi korban 

kekerasan seksual (6). 

Kerentanan tersebut tercermin dari 

tingginya kasus di Indonesia. Meskipun data 

nasional dan regional menunjukkan tingginya 

angka kekerasan seksual pada anak, laporan 

resmi yang secara eksplisit memisahkan 

kerentanan anak tunarungu dibandingkan 

dengan jenis anak berkebutuhan khusus lainnya 

masih terbatas (6). Namun demikian, 

kerentanan anak tunarungu dapat ditunjukkan 

secara tidak langsung melalui kombinasi data 

nasional, karakteristik disabilitas pendengaran, 

serta temuan penelitian sebelumnya yang 

menegaskan bahwa hambatan komunikasi 

meningkatkan risiko kekerasan dan 

menurunkan kemampuan pelaporan (7). 

Kerentanan tersebut tercermin dari 

tingginya kasus kekerasan seksual terhadap 

anak di Indonesia. Data Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (KemenPPPA, 2024) menunjukkan 

tingginya kasus kekerasan seksual terhadap 

anak di berbagai provinsi, dengan Jawa Barat 

sebagai wilayah dengan jumlah kasus terbesar, 

termasuk Kabupaten Karawang yang masih 

mencatat angka kasus signifikan. Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) juga menghadapi 

risiko yang lebih tinggi karena masih adanya 

pandangan masyarakat yang menempatkan 

mereka sebagai hambatan bagi perkembangan 

dan kesejahteraan, sehingga kebutuhan 

perlindungan sering terabaikan. 

Selain itu, persepsi keliru yang 

menganggap anak berkebutuhan khusus tidak 

memiliki hasrat atau partisipasi seksual turut 

memperbesar risiko terjadinya kekerasan 

seksual, termasuk perkosaan pada perempuan 

ABK (8). Sistem Informasi Online 

Perlindungan Perempuan dan Anak 

(SIMFONI-PPA, Komnas HAM, 2024) juga 

mencatat ratusan kasus kekerasan seksual pada 

ABK, yang mengindikasikan tingginya 

ancaman yang dihadapi kelompok ini. Dalam 

konteks anak tunarungu, keterbatasan 

komunikasi verbal dan literasi seksual menjadi 

faktor spesifik yang memperkuat kerentanan, 

meskipun data terpilah berdasarkan jenis 

disabilitas belum tersedia secara rinci pada 

tingkat nasional maupun daerah. 
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Dengan demikian, meskipun belum 

terdapat laporan resmi yang secara eksplisit 

membandingkan kerentanan anak tunarungu 

dengan jenis ABK lainnya di lokasi penelitian, 

kombinasi data nasional, karakteristik 

disabilitas pendengaran, dan temuan penelitian 

terdahulu memberikan dasar yang kuat untuk 

menyimpulkan bahwa anak tunarungu 

merupakan kelompok yang sangat rentan 

terhadap kekerasan seksual dan membutuhkan 

intervensi pencegahan yang lebih spesifik dan 

kontekstual. 

Jawa Barat merupakan daerah dengan 

jumlah siswa ABK tertinggi di Indonesia. Data 

Kemendikbudristek menunjukkan puluhan ribu 

siswa ABK menempuh pendidikan di Sekolah 

Luar Biasa (SLB), dan Kabupaten Karawang 

menjadi salah satu wilayah dengan jumlah 

ABK terbanyak. Salah satu SLB bahkan 

memiliki jumlah siswa tunarungu tertinggi 

dibandingkan SLB lain di wilayah tersebut, 

sehingga daerah ini relevan dan strategis untuk 

penelitian pencegahan kekerasan seksual pada 

anak tunarungu . 

Kekerasan seksual pada anak tunarungu 

disebabkan oleh faktor internal maupun 

eksternal. Hambatan komunikasi membuat 

anak sulit memahami edukasi perlindungan 

diri, mengenali tanda bahaya, mengekspresikan 

penolakan, serta melaporkan tindakan yang 

tidak pantas (9). Secara eksternal, isolasi sosial 

akibat stigma disabilitas, lingkungan yang 

kurang aman, minimnya pengawasan orang 

dewasa, serta rendahnya literasi seksual pada 

orang tua dan guru semakin meningkatkan 

risiko (10). Keterbatasan akses terhadap materi 

perlindungan diri yang ramah disabilitas, 

seperti bahasa isyarat dan media visual, 

membuat peluang kekerasan seksual semakin 

besar karena pelaku dapat memanfaatkan 

ketidaktahuan anak (11). 

Kekerasan seksual pada anak tunarungu 

berdampak luas pada psikologis, fisik, 

akademik, dan sosial. Korban berisiko 

mengalami trauma berkepanjangan, depresi, 

kecemasan, ketakutan berlebihan, hingga 

penurunan harga diri (12). Secara fisik, korban 

dapat mengalami cedera, nyeri kronis, hingga 

penyakit menular seksual (13). Dampak 

akademik berupa penurunan motivasi dan 

prestasi belajar, sementara secara sosial korban 

cenderung menarik diri dan kehilangan 

kepercayaan pada orang lain (14). Dalam kasus 

ekstrem, kekerasan seksual dapat berujung 

pada kematian sehingga upaya perlindungan 

terhadap anak tunarungu menjadi urgensi 

seluruh lapisan masyarakat (11) 

Pencegahan kekerasan seksual pada anak 

tunarungu memerlukan strategi edukatif, 

peningkatan pengawasan, dan penciptaan 

lingkungan yang aman (9). Anak perlu dibekali 

pemahaman mengenai hak atas tubuh, tanda 

bahaya, cara menolak sentuhan tidak pantas, 

serta mekanisme pelaporan menggunakan 

bahasa isyarat atau media komunikasi alternatif 

(5). Keterlibatan semua pihak sangat penting: 

orang tua berperan memberi edukasi dan 

membangun komunikasi terbuka, sedangkan 

guru bertanggung jawab menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan 

memberikan edukasi perlindungan diri secara 

tepat (15). Namun penelitian Sainafat, dkk 

(2025) sebelumnya menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua belum memperoleh 
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edukasi yang memadai karena rendahnya 

pendidikan, anggapan tabu, dan keterbatasan 

akses informasi ramah disabilitas. Guru pun 

belum mendapatkan pelatihan khusus dalam 

menyampaikan edukasi perlindungan diri 

menggunakan bahasa isyarat (16). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa 

psikoedukasi kepada orang tua secara 

sistematis terbukti meningkatkan kesadaran 

dan keterampilan protektif terhadap kekerasan 

seksual (17). Edukasi tidak hanya 

meningkatkan kemampuan perlindungan, tetapi 

juga memperkuat hubungan emosional 

sehingga anak merasa aman dan terbuka kepada 

orang tua (15). Edukasi dapat diberikan melalui 

berbagai media, salah satunya media poster 

yang menyajikan informasi secara visual 

ringkas, menarik perhatian, dan mudah 

dipahami, termasuk oleh orang dengan tingkat 

pendidikan rendah serta mereka yang memiliki 

hambatan komunikasi seperti tunarungu. 

Paparan berulang melalui poster yang 

ditempatkan pada titik strategis memperkuat 

penyimpanan informasi, meningkatkan 

pengetahuan, dan mendukung perubahan 

perilaku positif (18). 

Studi pendahuluan di SLB X Karawang 

menunjukkan bahwa edukasi kepada anak 

selama ini hanya sebatas penjelasan mengenai 

batasan tubuh, tanpa membahas bentuk 

kekerasan seksual, tanda bahaya, dan cara 

melapor. Guru menginformasikan adanya 2–3 

kasus setiap tahun seperti pelecehan seksual 

antar teman, pernikahan dini, dan kehamilan di 

luar nikah, namun sebagian besar diselesaikan 

secara internal tanpa pencatatan resmi. Guru 

maupun orang tua belum pernah menerima 

edukasi mengenai pencegahan kekerasan 

seksual karena keterbatasan sumber daya, 

minimnya tenaga ahli, serta adanya anggapan 

tabu membahas organ reproduksi (Studi 

pendahuluan SLB X, 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian 

mengenai pengaruh edukasi kekerasan seksual 

terhadap peningkatan pengetahuan orang tua 

anak tunarungu menjadi penting untuk 

mengembangkan program intervensi berbasis 

bukti guna memperkuat sistem perlindungan 

anak secara inklusif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Secara ilmiah, penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh edukasi tentang 

kekerasan seksual terhadap peningkatan 

pengetahuan orang tua anak tunarungu sebagai 

dasar intervensi preventif perlindungan anak. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

quasi eksperimental dengan pendekatan One 

Group Pre-test–Post-test Design untuk 

menilai pengaruh edukasi pencegahan 

kekerasan seksual menggunakan media poster 

terhadap peningkatan pengetahuan orang tua 

anak tunarungu. Responden diberikan pretest, 

diikuti intervensi edukasi dalam tiga sesi 

pertemuan berturut-turut berdurasi ±50 menit, 

kemudian dilakukan posttest satu minggu 

setelah sesi terakhir menggunakan instrumen 

yang sama. Penelitian dilaksanakan di SLB B 

Tunas Harapan Karawang dengan populasi 

seluruh orang tua atau pengasuh utama siswa 

tunarungu tingkat Sekolah Dasar sebanyak 46 

orang, yang seluruhnya dijadikan sampel 

melalui teknik total sampling sesuai kriteria 

inklusi dan eksklusi. Variabel bebas adalah 

edukasi kekerasan seksual pada anak 
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tunarungu, sedangkan variabel terikat adalah 

tingkat pengetahuan orang tua. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner pilihan ganda 20 

butir yang telah diuji validitas (r > 0,361) dan 

reliabilitas (Cronbach’s Alpha ≥ 0,70). 

Analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariat, dengan uji normalitas Shapiro–Wilk 

sebagai dasar pemilihan uji Paired Sample T-

test atau Wilcoxon Signed Rank Test pada taraf 

signifikansi p-value < 0,05. Penelitian 

dilaksanakan dengan menerapkan prinsip 

etika penelitian, dan hasil diinterpretasikan 

secara hati-hati mengingat keterbatasan desain 

tanpa kelompok kontrol. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Tabel 1. Karakteristik  Responden 
Karakteristik Responden n % 

Usia    

26-35 Tahun 12 26,1 

36-45 Tahun 20 43,5 

46-55 Tahun 9 19,6 

56-65 Tahun 5 10,9 

Total 46 100% 

Jenis Kelamin   

Perempuan 46 100,0 

Total 46 100% 

Pendidikan 

SD 7 15,2 

SMP 19 41,3 

SMA 17 37,0 

Sarjana 3 6,5 

Total 46 100% 

Pekerjaan    

IRT 36 78,3 

Petani 4 8,7 

Wiraswasta 6 13,0 

Total 46 100% 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 1, jumlah responden 

dalam penelitian ini sebanyak 46 orang, 

seluruhnya berjenis kelamin perempuan 

(100%). Distribusi usia menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada kelompok 

usia 36–45 tahun, yaitu 20 orang (43,5%), 

diikuti usia 26–35 tahun sebanyak 12 orang 

(26,1%), usia 46–55 tahun sebanyak 9 orang 

(19,6%), dan usia 56–65 tahun sebagai 

kelompok paling sedikit dengan 5 orang 

(10,9%). Berdasarkan tingkat pendidikan, 

sebagian besar responden berpendidikan SMP 

sebanyak 19 orang (41,3%), diikuti SMA 

sebanyak 17 orang (37,0%), SD sebanyak 7 

orang (15,2%), dan sarjana sebanyak 3 orang 

(6,5%). Dari segi pekerjaan, mayoritas 

responden merupakan ibu rumah tangga (IRT) 

sebanyak 36 orang (78,3%), sedangkan 

responden yang bekerja sebagai wiraswasta 

berjumlah 6 orang (13,0%) dan petani sebanyak 

4 orang (8,7%)
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Tabel 2. Analisis Univariat 
Pengetahuan Kekerasan Seksual n % 

Pre-Test    

Kurang 28 60,9 

Cukup 14 30,4 

Baik  4 8,7 

Total  46 100 

Post-Test    

Kurang - - 

Cukup - - 

Baik  46 100,0 

Total  46 100% 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis 

univariat menunjukkan bahwa pada tahap pre-

test, sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan tentang kekerasan seksual dalam 

kategori kurang, yaitu sebanyak 28 orang 

(60,9%), diikuti kategori cukup sebanyak 14 

orang (30,4%), dan hanya 4 orang (8,7%) yang 

berada pada kategori baik. Setelah diberikan 

intervensi edukasi pada tahap post-test, seluruh 

responden mengalami peningkatan 

pengetahuan, di mana 46 orang (100%) berada 

pada kategori baik, serta tidak terdapat lagi 

responden dengan kategori pengetahuan kurang 

maupun cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa 

intervensi yang diberikan sangat efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan responden 

mengenai kekerasan seksual. 

Tabel 3. Analisis Uji Normalitas Pengetahuan Kekerasan Seksual Sebelum dan Sesudah Edukasi 
 

Variabel 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre-Test Pengetahuan 0,978 46 0,522 

Post-Test Pengetahuan 0,605 46 0,000 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan 

bahwa penilaian normalitas menggunakan uji 

Shapiro-Wilk karena jumlah data kurang dari 

50 (n = 46). Nilai Sig. Pre-test sebesar 0,522 (> 

0,05) menunjukkan data berdistribusi normal, 

sedangkan nilai Sig. Post-test sebesar 0,000 (< 

0,05) menunjukkan data tidak berdistribusi 

normal. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

salah satu kelompok data tidak memenuhi 

asumsi normalitas, sehingga analisis 

dilanjutkan menggunakan uji statistik Non 

Parametrik yaitu uji Wilcoxon. 

Tabel 4. Analisis Pengaruh Edukasi Tentang Kekerasan Seksual Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Orang Tua 
Variabel  n median Std. Deviation Z p-value 

Pengetahuan Kekerasan Seksual   

Pre-Test 46 10,00 3,23 
5,915 0,000 

Post-Test 46 20,00 1,19 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan 

bahwa nilai median pengetahuan responden 

meningkat dari 10,00 pada pre-test menjadi 

20,00 pada post-test. Nilai Z sebesar –5,915 

dengan p-value 0,000 (< 0,05) menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara hasil 

pre-test dan post-test. Hasil ini menegaskan 

bahwa edukasi tentang kekerasan seksual 
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memberikan pengaruh yang bermakna dalam 

meningkatkan pengetahuan orang tua. 

Pembahasan  

Analisis Pengaruh Edukasi tentang Kekerasan 

Seksual terhadap Peningkatan Pengetahuan 

Orang Tua  

Berdasarkan karakteristik usia, 

mayoritas responden berada pada rentang 36–

45 tahun. Kelompok usia dewasa ini secara 

kognitif mulai mengalami perlambatan dalam 

memproses informasi baru apabila tidak 

disertai edukasi yang terstruktur dan sistematis. 

Penelitian menurut Komariah, dkk (2025) 

menunjukkan bahwa pada usia dewasa, 

fleksibilitas kognitif dan kecepatan pemrosesan 

informasi cenderung menurun sehingga 

individu memerlukan metode pembelajaran 

yang sederhana, visual, dan berulang agar 

informasi dapat dipahami secara optimal (19). 

Kondisi ini menjelaskan mengapa pengetahuan 

awal orang tua mengenai kekerasan seksual 

masih terbatas, yang berpotensi meningkatkan 

kerentanan anak tunarungu apabila tidak 

dilakukan intervensi edukatif yang tepat. 

Dari sisi pendidikan, sebagian besar 

responden berpendidikan Sekolah Menengah 

Pertama. Tingkat pendidikan yang relatif 

rendah berkaitan dengan keterbatasan literasi 

dalam memahami isu sensitif seperti kekerasan 

seksual dan strategi pencegahannya. Menurut 

studi Rizqullah, dkk (2025) menunjukkan 

bahwa rendahnya pendidikan orang tua 

berhubungan dengan rendahnya kemampuan 

mengenali tanda bahaya dan risiko kekerasan 

seksual pada anak, sehingga diperlukan media 

edukasi yang sederhana namun tetap 

komprehensif (20). 

Mayoritas responden merupakan ibu 

rumah tangga yang memiliki intensitas 

interaksi paling tinggi dengan anak. Peran ibu 

menjadi sangat krusial dalam pencegahan 

kekerasan seksual, terutama pada anak 

tunarungu yang memiliki hambatan 

komunikasi. Namun, keterbatasan akses 

informasi membuat kelompok ini rentan 

memiliki pengetahuan yang rendah jika tidak 

didukung edukasi formal maupun informal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Prasetraningsih (2024) yang menegaskan 

bahwa peningkatan pengetahuan ibu melalui 

intervensi edukatif secara langsung berperan 

penting dalam memperkuat perlindungan anak 

(21). 

Hasil analisis univariat menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan intervensi, sebagian 

besar orang tua berada pada kategori 

pengetahuan kurang. Kondisi ini 

menggambarkan masih terbatasnya 

pemahaman orang tua terkait definisi kekerasan 

seksual pada anak, bentuk-bentuk kekerasan 

seksual, faktor risiko, dampak jangka pendek 

dan jangka panjang, serta langkah-langkah 

pencegahan yang dapat dilakukan, khususnya 

pada anak tunarungu yang memiliki 

keterbatasan komunikasi. Rendahnya 

pengetahuan awal ini berpotensi meningkatkan 

kerentanan anak terhadap kekerasan seksual, 

karena orang tua mungkin tidak mampu 

mengenali tanda-tanda awal, perilaku berisiko, 

maupun situasi yang membahayakan anak.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Pasaribu, dkk (2025) yang menyatakan bahwa 

keterbatasan pengetahuan orang tua merupakan 

faktor predisposisi utama dalam rendahnya 



Riza Ratna Listi1, Reni Nuryani2, Sri Wulan Lindasari3/ JJHSR Vol. 8 No. 1 (2026) 

44 

 

upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak 

berkebutuhan khusus (22). Setelah diberikan 

edukasi menggunakan media poster, seluruh 

responden menunjukkan peningkatan 

pengetahuan hingga berada pada kategori 

pengetahuan baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

media poster efektif sebagai sarana edukasi 

karena mampu menyampaikan informasi secara 

visual, ringkas, dan mudah dipahami. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Ginting, dkk (2025) 

yang menyimpulkan bahwa edukasi berbasis 

media visual terbukti meningkatkan 

pemahaman orang tua secara signifikan, 

terutama dalam topik sensitif seperti 

pencegahan kekerasan seksual pada anak 

berkebutuhan khusus (23). 

Hasil analisis bivariat menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi. 

Peningkatan skor yang konsisten pada seluruh 

responden menegaskan bahwa edukasi berbasis 

poster memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

peningkatan pengetahuan orang tua. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Dini, dkk (2024) 

yang menunjukkan bahwa media visual, 

khususnya poster, efektif meningkatkan 

pemahaman orang tua terhadap isu kekerasan 

seksual karena mampu menyederhanakan 

informasi kompleks melalui ilustrasi dan poin 

inti (24). 

Media poster memiliki keunggulan 

dalam konteks orang tua anak tunarungu karena 

visualisasi yang kuat dapat mempercepat 

pemahaman, meningkatkan retensi memori, 

serta meminimalkan salah tafsir informasi, 

terutama pada responden dengan tingkat literasi 

rendah (25). Paparan visual yang berulang juga 

berfungsi sebagai pengingat berkelanjutan yang 

meningkatkan kewaspadaan dan kesiapan 

orang tua dalam bertindak preventif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

memperkuat temuan-temuan terkini bahwa 

poster tidak hanya efektif sebagai media 

pendukung, tetapi dapat berfungsi sebagai 

media utama dalam edukasi pencegahan 

kekerasan seksual. Kontribusi penelitian ini 

terletak pada penegasan efektivitas poster yang 

disesuaikan dengan karakteristik orang tua anak 

tunarungu, sehingga relevan digunakan dalam 

program pendidikan kesehatan dan 

perlindungan anak pada kelompok dengan 

kebutuhan komunikasi visual yang tinggi 

4. KESIMPULAN 

Edukasi pencegahan kekerasan seksual 

melalui media poster efektif meningkatkan 

pengetahuan orang tua anak tunarungu 

mengenai bentuk, tanda, dan upaya pencegahan 

kekerasan seksual. Media visual yang 

sederhana dan mudah dipahami terbukti 

mampu menyampaikan informasi sensitif 

secara efektif serta memperkuat peran orang tua 

sebagai pelindung utama anak. Peningkatan 

pengetahuan ini menjadi dasar penting dalam 

menciptakan lingkungan keluarga yang lebih 

aman dan protektif bagi anak tunarungu. Oleh 

karena itu, sekolah luar biasa disarankan 

mengintegrasikan edukasi berbasis poster 

sebagai program rutin dengan dukungan 

kolaborasi lintas sektor, sementara penelitian 

selanjutnya perlu mengembangkan desain 

dengan kelompok kontrol, sampel yang lebih 

luas, serta evaluasi dampak jangka panjang 

terhadap sikap dan perilaku orang tua. 
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